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Common problem faced by SMEs is inefficient financial management practices. This study intended to present 
a description of the characteristics of SMEs in Bengkulu City, how are their financial management practices, 
do they have efficient financial practices, and their impact on profitability. Therefore, we try to explore the 
simultaneous effects of the practices of financial management and financial characteristics of SMEs (ie, 
liquidity proxied by current ratio, business activities proxied by turnover, capital structure proxyied by leverage 
ratio) on their business profitability and then determine the best way to improve the profitability of SMEs. 
The study shows that SMEs in Bengkulu City play an important role in job creation, and increase people’s 
income. Based on our empirical data, it is found that almost all the SMEs in our sample were profitable, but the 
amounts of profit vary in type of industrial and form of organization. In general, the data shows there are many 
SMEs in our sample do not have efficient financial management practices, especially for receivables 
management (PIUTANG), fixed assets management (FA), accounting information systems (SLA), and cash 
management (KAS). Regarding the influence of the financial characteristics and efficiency of the management 
practices of financial profitability, this research found that the current ratio negatively affect profitability, while 
the turnover, leverage and efficiency of financial management practices have a positive impact on profitability. 
From the results of regression analysis, it is found that the coefficient of turnover having the greatest magnitude 
compared to the coefficients of other variables, so the increase in business activity (turnover) is the best 
measure to improve the profitability of SMEs. Results are generally indicates that the empirical data still 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Sektor usaha kecil menengah (UKM) adalah sektor usaha yang belum mendapatkan 
perhatian serius dalam perkonomian Indonesia, dan seringkali hanya dipandang sebelah mata 
dalam kebijakan pembangunan ekonomi Indonesia. Sektor ini masih dianggap sebagai salah 
satu penyebab terjadinya dualisme ekonomi di Indonesia. Selain itu, sektor ini telah pula 
dijadikan kambing hitam sebagai contoh potret kegagalan proses transformasi struktur ekonomi 
Indonesia dari pertanian menjadi industri (Kuncoro, 2000, Setyawan, 2006). Padahal, sektor 
ekonomi yang sering disebut dengan istilah underground economy ini memainkan peranan 
penting di dalam perekonomian sebuah bangsa (Robbins, 1997, Chen, 1999). Sektor ini 
mempunyai daya tahan yang telah teruji dari berbagai hantaman badai ekonomi. Sektor ini 
telah memberikan kontribusi yang besar dalam menanggulangi masalah pengangguran serta 
mampu bertahan dari berbagai kondisi persaingan dengan usaha besar (Gilbert & Gugler, 1996, 
Swasono, 2001, dan Sawitri, 2006).  
 
Kesulitan umum yang dihadapi oleh sektor UKM untuk berkembang adalah (a) 
kesulitan dalam memperoleh bantuan modal atau kapital. Kesulitan ini berakibat sulitnya sektor 
UKM untuk melakukan ekspansi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang sangat 
cepat, (b) produktifitas dan kinerja rendah, (c) pengetahuan, skills, pengalaman di bidang 
manajemen pemasaran, manajemen produksi, dan manajemen keuangan masih rendah, dan (d) 
lemah dalam kemampuan pengambilan keputusan, kurang pengalaman, serta lemah dalam hal 
pengawasan keuangan (Idrus, 1999, Tambunan, 2001, dan Sawitri, 2006). 
 
Manajemen keuangan adalah ibarat darah dalam suatu organisasi. Tanpa darah 
organisasi tidak dapat berjalan lancar. Manajemen keuangan, sebagai sektor pendukung 
jalannya organisasi, harus dikelola dengan hati-hati, serius dan cermat. Masalah keuangan tidak 
dapat dikelola dengan sembrono dan tidak akurat. Ketidakcermatan pengelolaan keuangan akan 
membawa dampak yang besar terhadap efektifitas dan efisiensi suatu organisasi (ineffective and 
inefficient financial management).  
 
Di Indonesia, penelitian yang berkaitan dengan UKM dapat dimulai dengan 
mempertimbangkan karakteristik manajemen yang mengelola UKM tersebut. Sebagian besar 
UKM tidak mempunyai financial manager yang menangani manajemen keuangan. Biasanya 
owner-manager dengan dibantu oleh tenaga administrasi keuangan (akuntan) mengontrol hal-
hal yang berkaitan dengan keuangan perusahaan. Lebih jauh, owner manager sebagian besar 
belum pernah atau jarang mengikuti pelatihan formal dalam upaya meningkatkan skill 
manajerial, khususnya financial management. Konsep manajemen keuangan pun bagi mereka 
masih merupakan hal yang belum dikenal. Hal ini merupakan salah satu tantangan bagi UKM. 
  
Kurangnya pengetahuan dan skill tentang financial management dikombinasikan 
dengan ketidakpastian lingkungan bisnis yang melingkupi UKM membawa mereka kepada 
masalah kinerja keuangan. Tak perduli apakah perusahaan itu memiliki owner-manager atau 
pun merekrut manajer dari luar, jika keputusan keuangan yang dibuat adalah salah maka 
profitabilitas perusahaan akan terpengaruh negatif. Konsekuensinya, profitabilitas UKM dapat 




pengetahuan tentang efficient financial management. Lebih jauh, masalah under capitalization 
dan ketidakpastian lingkungan bisnis membuat UKM sangat bergantung pada pendanaan 
ekuitas dan mempertahankan likuiditas yang tinggi. Karakteristik keuangan yang seperti ini 
dapat mempengaruhi profitabilitas UKM. 
 
Pengelolaan keuangan perusahaan yang tidak efisien dapat menurunkan profitabilitas 
UKM. Sebagian besar Bank cenderung enggan memberikan pinjaman (loan) bagi UKM karena 
profitabilitas UKM dipandang belum mampu menutupi loan risk. Di Bengkulu belum ada 
penelitian mengenai profitabilitas UKM, yang dapat membantu bank-bank untuk mengevaluasi 
profitabilitas UKM dan membuat keputusan berkaitan dengan pemberian kredit. Jika perlu, 
penelitian ini diharapkan dapat membantu UKM untuk meningkatkan kinerja mereka dan 
mendorong UKM untuk melakukan pengelolaan keuangan secara efisien sebagai sebuah 
persiapan untuk berpartisipasi di pasar modal. 
 
Sebagai gambaran, posisi kredit mikro, kecil dan menengah yang diberikan oleh bank 
umum menurut sebaran plafond kredit berdasarkan bank pelapor di Kotamadya Bengkulu 
selama tiga tahun terakhir adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1: Posisi kredit UKM yang diberikan bank umum menurut sebaran plafond kredit  
                 (Juta Rp).  
 
Uraian 2005 2006 2007 per bulan 
oktober 
Mikro (sd Rp 50 juta) 
Kecil (>Rp 50 juta-Rp500 juta) 










Total 818.422 1.055.754 1.400.580 
 
Sumber: Bank Indonesia, Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Provinsi Bengkulu, Desember 2007. 
 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kredit yang diberikan ke usaha mikro relatif lebih besar 
dibandingkan usaha kecil dan menengah. Hal ini mengindikasikan bahwa ada kecenderungan 
bank umum lebih memperhatikan unit usaha terkecil untuk diberikan kredit. Hal ini merupakan 
hal yang positif dan menggembirakan. Artinya, ada keberpihakan pihak pemberi kredit ke 
sektor usaha kecil. Namun, bila dilihat dari posisi kredit mikro, kecil dan menengah yang 
diberikan bank umum dan BPR, selama tiga tahun terakhir di kotamadya Bengkulu menurut 
jenis penggunaannya, maka ceritanya menjadi lain. Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kredit yang 
diberikan ke UKM lebih banyak digunakan untuk tujuan konsumsi, bukan digunakan untuk 
modal kerja dan atau investasi. Posisi kredit untuk investasi dan untuk modal kerja berturut 
turut hanya sebesar 9,01 persen dan 39,82 persen dari seluruh kredit yang disalurkan per 
Oktober 2007. Total angka persentase untuk keduanya ini tidak sampai setengah dari total 
kredit yang disalurkan. Hal ini tidak berindikasi baik dalam proses pengembangan usaha. 
Tabel 1.2: Posisi kredit mikro, kecil dan menengah yang diberikan bank umum dan BPR  
                 menurut jenis penggunaan (Juta Rp). 
 

















Total 818.422 1.055.754 1.400.580 
 





Masalah umum yang dihadapi oleh UKM adalah Praktik-Praktik financial  
management yang tidak efisien. Hal ini akan berdampak buruk pada profitabilitasnya. Oleh 
sebab itu, masalah yang akan diteliti dalam riset ini adalah dampak simultan dari Praktik-
Praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan UKM terhadap profitabilitas 
usahanya dan kemudian menentukan ukuran terbaik untuk meningkatkan profitabilitas UKM. 

















   Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini. 
 
 Dari rerangka area masalah yang diangkat pada penelitian ini kemudian akan 
diterjemahkan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian. Berikut ini beberapa pertanyaan 
penelitian tersebut: 
1. Seberapa pentingkah keberadaan UKM di Kota Bengkulu dan apakah mereka profitable? 
2. Bagaimanakah peneliti sebelumnya dalam literature review, mengidentifikasi konteks 
Praktik-Praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan, dan bagaimanakah 
mereka mengukur profitabilitas UKM? 
3. Sepenting apakah Praktik-Praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan UKM 
bagi profitabilitas UKM? 
4. Apa hubungan atau keterkaitan antara Praktik-Praktik manajemen keuangan, karakteristik 
keuangan UKM, dengan  profitabilitas UKM? 
5. Bagaimanakah Praktik-Praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan UKM 
mempengaruhi profitabilitas UKM? 
6. Apa tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan pengelolaan (manajemen) keuangan dan 





Praktik-praktik manajemen keuangan  
 






















BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1 Definisi UKM (Usaha Kecil Menengah) 
  
Memperoleh suatu definisi terhadap objek yang akan diteliti merupakan langkah awal 
dalam literature review mengenai aspek-aspek manajemen keuangan UKM. Tidak ada definisi 
universal untuk terminology usaha kecil (Scarborough & Zimmerer, 2003). Dalam teori dan 
Praktik, ada banyak istilah yang digunakan mengacu pada UKM, termasuk diantaranya “small 
firm”, “small business”, “small enterprise”, “small and medium enterprise”, “usaha kecil dan 
menengah” dan “usaha menengah, kecil dan mikro”. Semuanya terkadang memiliki makna 
yang berbeda-beda, namun pembedaan diantara istilah-istilah tersebut bukanlah menjadi tujuan 
penelitian ini. Dalam penelitian ini semua istilah ini digunakan seolah mempunyai arti yang 
sama. 
  
Meskipun banyak definisi mengenai UKM, definisi-definisi tersebut pada dasarnya 
dapat dikategorikan ke dalam dua tipe, yakni definisi yang berdasarkan karakteristik kualitatif 
dan definisi yang berdasarkan karakteristik kuantitatif (Back, 1995). Definisi-definisi kualitatif 
mendefinisikan usaha kecil berdasarkan karakteristik kualitatif usaha kecil tersebut. 
Keunggulan definisi ini adalah mampu menangkap sifat-sifat penting dari usaha kecil. Namun, 
masalahnya adalah definisinya akan berbeda-beda dari satu negara ke negara lain, dari satu 
wilayah ke wilayah yang lain, ataupun dari satu industri ke industri yang lain. Misalnya, di 
Amerika Small Business Act tahun 1953 mendefinisikan usaha kecil sebagai “one which is 
independently owned and operated and not dominant in its field of operation”. Di wilayah 
Victoria Australia, definisi usaha kecil lebih menekankan peran ownership, legal structure, 




“A small business is one which is wholly owned and operated by an individual, or individual 
persons in a partnership or by a proprietorship company and which has relatively small 
share of the market in which it operates; is managed personally by the owners or directors; 
is not part of a larger business or enterprise.” 
Sementara itu beberapa peneliti menekankan karakteristik pengambilan keputusan dalam 
mendefinisikan usaha kecil. Misalnya, Meredith (2003, p.3) mendefinisikan small enterprise 
sebagai “ enterprises where one or two owner are required to make all critical decisions, 
and these owners, therefore, rely on specialist advise multiplier agents”. 
  
Meskipun definisi usaha kecil secara kualitatif menampakkan kegunaan yang besar 
dalam menangkap sifat dan karakteristik usaha kecil, namun definisi secara kualitatif tetap 
mempunyai kelemahan. Kelemahannya diantaranya adalah sangat sulit menuangkan 
karakteristik kualitatif ini ketika kita akan melakukan penelitian atau dalam memperoleh 
informasi statistiknya. Karenanya, ada baiknya kita melengkapi definisi dengan perspektif 
karakteristik kuantitatif.  
  
Dari perspektif kuantitatif, usaha kecil dan menengah didefinisikan berdasarkan 
beberapa karakteristik kuantitatif. Sayangnya, karakteristik kuantitatif mungkin sulit diukur 
karena beberapa sebab. Pertama, ada banyak cara ukuran perusahaan dapat diukur, termasuk 
diantaranya (1) jumlah tenaga kerja, (2) sales revenue dan turnover, (3) total asset, dan (4) net 
worth. Ukuran-ukuran tersebut memang banyak digunakan di berbagai negara untuk 
mendefinisikan usaha kecil dan menengah (McMahon et al, 1993). Kedua, karakteristik 
kuantitatif dari usaha kecil dan menengah bervariasi baik dari suatu negara ke negara lain 
maupun dari satu industri ke industri yang lain, bahkan dari satu instansi ke instansi yang lain. 
Sebagai contoh, suatu perusahaan dianggap kecil di Amerika, mungkin dapat dikategorikan 
sebagai medium ataupun besar di Indonesia. 
 
2.2 Bentuk Organisasi dan Kepemilikan UKM 
  
UKM di berbagai negara mempunyai bentuk organisasi yang berbeda-beda. Secara 
umum, UKM terbagi dalam dua tipe besar yakni yang berbadan hukum, dan yang tidak 
berbadan hukum (biasanya usaha rumah tangga). Ada tiga bentuk organisasi dan kepemilikan 
UKM yakni usaha perseorangan (proprietorship), partnership, dan korporasi (Keown, at al, 
2003; Scarborough & Zimmerer, 2003). Prosentase dari setiap tipe organisasi tersebut untuk 
UKM di USA tertera pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1: Bentuk-bentuk organisasi UKM di USA tahun 1997. 
 Proprietorship Partnership Corporation  
Percentage of number of business 
Percentage of sales 










Sumber:   Effective Small Business Management: An Entrepreneurial Approach, Scarborough & 
Zimmerer (2003, p.67). 
 
 Setiap bentuk organisasi yang ada tersebut mempunyai keunggulan dan kelemahannya 
masing-masing.
1
 Bentuk legal organisasi dan kepemilikan usaha juga mempunyai dampak 
                                                     
 
1
 Untuk diskusi lengkap mengenai keunggulan dan kelemahan ketiga bentuk organisasi usaha tersebut 




tertentu terhadap praktik-praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan usaha 
tersebut. Hal ini akan dieksplorasi secara lebih detil melalui penelitian ini. 
2.3 Manajemen Keuangan untuk UKM 
 Pada bagian ini akan digambarkan rerangka umum manajemen keuangan untuk UKM 
dari berbagai literatur. Uraian untuk bagian ini akan dibagi ke dalam empat sub-bagian yakni 
(a) review tentang definisi manajemen keuangan untuk UKM, (b) uraian mengenai tujuan 
manajemen keuangan, (c) gambaran tentang keputusan yang harus dibuat oleh manajer 
keuangan ataupun pemilik UKM dalam hal-hal yang berkaitan dengan manajemen keuangan, 
dan (d) penjelasan mengenai area spesifik dari manajemen keuangan. 
a. Pendefinisian Manajemen Keuangan  
Menurut Meredith (2003), manajemen keuangan merupakan salah satu dari beberapa 
area fungsional manajemen tetapi mempunyai fungsi sentral terhadap kesuksesan usaha kecil. 
Definisi ini menekankan pentingnya posisi dan peran manajemen keuangan dalam 
hubungannya dengan area spesifik lain dari pengelolaan bisnis. Gambar 2.1 menyajikan 
bagaimana posisi manajemen keuangan dalam hubungannya dengan area pengelolaan bisnis 
yang lain. 
 




















Sumber: Diadaptasi dari The Central Role of Financial Management (Meredith, 2003) 
 
McMahon et al (1993, p.3) mendefinisikan manajemen keuangan berdasarkan mobilisasi dan 
penggunaan berbagai sumber dana. Lebih lanjut, dia juga berpendapat bahwa manajemen 
keuangan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan tanggung-jawab perencanaan, kontrol dan 
pengambilan keputusan. Sementara itu untuk definisi yang lebih luas, Keown et al (2003, p.4) 
mendefinisikan manajemen keuangan yang dikaitkan dengan menciptakan dan 
mempertahankan nilai ekonomi. Artinya, manajemen keuangan memfokuskan pada pembuatan 
keputusan untuk menciptakan nilai kekayaan pemilik usaha. Secara umum memang kegiatan 
manajemen keuangan diarahkan untuk meningkatkan nilai perusahaan yang melibatkan tidak 






















Jadi, manajemen keuangan memperhatikan semua area manajemen, yang melibatkan keuangan 
tidak hanya sebagai sumber dan penggunaan dana tetapi juga implikasi  keuangan dari semua 
keputusan investasi, produksi, pemasaran, personalia dan kinerja perusahaan secara 
keseluruhan (Meredith, 2003). 
 
 Definisi-definisi di atas hanya menekankan area atau cakupan dari manajemen 
keuangan, yang menjadi perhatian manajemen keuangan, tetapi tidak menyebutkan secara 
spesifik penekanan tujuan manajemen keuangan. English (1990) secara spesifik 
mengindikasikan manajemen keuangan terdiri atas tiga tujuan simultan: liquidity, profitability 
dan growth.  
 
b. Tujuan Manajemen Keuangan 
 Tujuan manajemen keuangan merupakan dasar untuk membandingkan dan 
mengevaluasi efisiensi dan efektifitas pengelolaan keuangan (financial management). Tujuan 
akhir manajemen keuangan adalah meningkatkan nilai perusahaan (Keown et al, 2003; 
McMahon, 1995). Menurut McMahon (1995), tujuan umum ini dapat dilihat dari dua sisi 
tujuan yang lebih spesifik yakni profitability dan liquidity. Di satu sisi, profitability 
management menyangkut mempertahankan atau meningkatkan earning bisnis melalui 
memperhatikan cost control, pricing policy, sales volume, stock management, dan capital 
expenditures. Tujuan ini sejalan dengan tujuan dari sebagian besar bisnis. Di sisi yang lain, 
liquidity management memastikan seluruh kewajiban bisnis (misalnya membayar upah, hutang, 
pajak, tagihan dan lain-lain) dapat dibayar dengan lancar. Pemilik usaha tidak ingin terjadi 
kerusakan citra bisnisnya (credit rating) karena ketidakmampuan memenuhi kewajiban dengan 
misalnya mempertahankan kas antisipasi, mempertahankan kepercayaan kreditur, dan 
sebagainya. Liquidity management tidak hanya memastikan kewajiban dipenuhi, tetapi juga 
menjaga atau meminimalkan kas menganggur (idle cash balance), yang mana kas ini dapat 
menjadi lebih profitable jika diinvestasikan (McMahon, 1995; Keown et al, 2003). Sebagai 
tambahan dari dua tujuan tadi, English (1990) dan Keown et al (2003) juga memandang growth 
sebagai tujuan lain dari manajemen keuangan. Gambar 2.2 mengilustrasikan secara simultan 
keterkaitan dari ketiga tujuan tadi. 
 






Sumber: Diadaptasi dari Small Business Financial Management in Australia, English (1990) 
 Dalam mendiskusikan tujuan manajemen keuangan, Ang (1992) mengindikasikan 
umumnya perusahaan memaksimumkan tiga komponen. Pertama, perusahaan berusaha 
memaksimumkan nilai pasar sekarang (current market price), menghindari merger yang tidak 
diinginkan, dan memperoleh pendanaan luar dari pasar modal. Kedua, perusahaan berusaha 
memaksiumkan nilai jangka panjang atau intrinsic value bisnisnya, jika nilai pasar dan nilai 
intrinsik berbeda. Terakhir, perusahaan berupaya memaksimumkan nilai-nilai keuangan 







yang akan menjadi fokus perusahaan amat tergantung pada tipe organisasi usaha tersebuut dan 
lingkungannya. Untuk perusahaan-perusahaan yang profitable, dimana dana dari luar tidak 
menjadi perhatian utama, dapat memusatkan upayanya untuk memaksimumkan nilai jangka 
panjang. Sedangkan untuk UKM yang masih sangat membutuhkan sumber dana dari luar, maka 
kinerja saat ini perusahaan akan menjadi sangat penting. Usaha kecil dapat pula memberikan 
bobot yang sama terhadap pencapaian tujuan profit sekarang maupun nilai jangka panjang. 
Bobot pencapaian tujuan profit sekarang dapat lebih tinggi ketika UKM tadi mencoba 
mendekati renegosiasi pinjaman, melakukan initial public offering (IPO), menandatangani 
kontrak jangka panjang dengan supplier ataupun customer, menghadapi pembeli potensial 
bisnisnya, dan menghadapi kemungkinan partnership. Di sisi lain, bobot profit sekarang dapat 
lebih kecil ketika usaha kecil menghadapi misalnya renegosiasi kontrak tenaga kerja, 
menghindari pajak, dan mengurangi motivasi pemilik lain yang bukan dari keluarganya untuk 
menarik modalnya dari usaha. 
  
Simpulannya, dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan manajemen keuangan, 
owner manager ataupun financial manager harus selalu mengingat tujuan manajemen 
keuangan dan menyeimbangkan antara tujuan liquidity dengan tujuan profitability, dan antara 
tujuan sekarang (current goals) dengan tujuan jangka panjang (growth). 
 
c. Keputusan-Keputusan Utama Dalam Manajemen Keuangan 
 Secara umum, berbagai penulis tidak mempunyai perbedaan pandangan yang 
signifikan mengenai apa saja major decisions dalam manajemen keuangan. Ang (1992) 
mengindikasikan tiga keputusan keuangan utama yakni meliputi keputusan investasi, keputusan 
pendanaan (financing decision) dan keputusan dividen. Hal senada, Ross et al (1999, p.1) 
mengindikasikan tiga keputusan yang harus dibuat oleh manajer keuangan dalam bisnis: (1) 
budgeting decision untuk investasi, (2) financing decision yang didalamnya ada juga keputusan 
dividen, dan (3) short-term finance and working capital decision.  
 
d. Area Spesifik dari Manajemen Keuangan. 
Sebagian besar penulis mendekati area spesifik manajemen keuangan dengan cara yang 
berbeda-beda tergantung pada penekanannya. Pada bagian ini akan direview beberapa area 
spesifik dalam manajemen keuangan, yang sering dibahas dan didiskusikan oleh beberapa 
penulis seperti Meredith (2003), Cohen (1989), McMahon (1995), Keown et al (2003), dan 
Ross et al (1999). 
 













 Profit distribution 
Resources:  
Capital, Labor, 















Sumber: Diadaprasi dari Major Decisions in Financial Management, McMahon (1995) 
Meredith (2003) menekankan sistem informasi sebagai dasar bagi financial 
management, termasuk di dalamnya catatan dan laporan pengelolaan keuangan. Sistem 
informasi dipandang penting karena owner manager ataupun financial manager banyak sekali 
menemukan kesulitan dalam pengambilan keputusan, sehingga mereka banyak membuat 
keputusan dengan keterbatasan informasi keuangan. Cohen (1989) memfokuskan diskusi 
mengenai spesifik area manajemen keuangan pada working capital management dan beberapa 
tools manajemen keuangan seperti analisis rasio keuangan, ukuran-ukuran profitabilitas, dan 
analisa break-even. English (1990) menekankan tiga area spesifik manajemen keuangan seperti 
liquidity management (seperti budget kas dan budget modal kerja), profitability management 
(seperti analisa profit dan profit planning), dan growth management (seperti capital resources 
planning and decision). Ketiga area ini diangkat sejalan dengan tiga tujuan dari manajemen 
keuangan yakni liquidity, profitability, dan growth. Sementara itu, McMahon (1995) 
mengungkapkan area spesifik manajemen keuangan dikaitkan dengan keterkaitan area tersebut 
dengan item-item di dalam laporan neraca. Spesifik area yang disebutkannya adalah 
pengelolaan modal kerja, pengelolaan asset tetap atau asset jangka panjang, pengelolaan 
sumber pendanaan, perencanaan struktur keuangan, dan perencanaan serta evaluasi 
profitabilitas perusahaan. Untuk area spesifik manajemen keuangan usaha kecil, McMahon 
(1995) mengilustrasikannya dengan jelas seperti pada gambar 2.3. 
 














Area spesifik manajemen keuangan: 
 Manajemen asset lancar 
 Manajemen asset tetap 
 Manajemen pendanaan 
 Perencanaan dan budget keuangan 
 Struktur keuangan dan modal 
 Analisis keuangan dan evaluasi kinerja  
 Distribusi profit 




Keputusan manajemen keuangan: 
 Keputusan investasi 
 Keputusan pendanaan 
 Keputusan distribusi profit 
Praktik-praktik manajemen keuangan di UMKM: 
 Praktik sistem informasi akuntansi 
 Praktik pelaporan keuangan dan analisa keuangan 
 Praktik pengelolaan modal kerja 
 Praktik manajemen asset tetap 
 Praktik pengelolaan struktur modal 










Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini. 
 
Penelitian ini meneliti praktik-praktik manajemen keuangan dalam kaitannya dengan 
tujuan (objectives), keputusan (decisions) dan area spesifik manajemen keuangan. Ketiga hal 
ini adalah sangat relevan bagi praktik-praktik manajemen keuangan. Area spesifik manajemen 
keuangan dipandang sebagai rerangka teoritis bagi praktik pengelolaan keuangan, sementara itu 
tujuan manajemen keuangan dan keputusan keuangan dipandang sebagai faktor-faktor yang 
mempengaruhi praktik-praktik pengelolaan keuangan. Gambar 2.4 mengilustrasikan keterkaitan 
antara aspek teoritis dengan aspek praktis dengan pengaruh dari tujuan manajemen keuangan 
dan keputusan manajemen keuangan yang akan diteliti dalam penelitian ini. 
2.4 Konteks Praktik-Praktik Manajemen Keuangan UKM 
Praktik manajemen keuangan pada usaha kecil telah banyak menarik perhatian para 
penulis dan peneliti. Tergantung pada tujuan yang berbeda, peneliti menekankan aspek-aspek 
manajemen keuangan yang berbeda. Ringkasan review konteks praktik manajemen keuangan 
dilakukan oleh McMahon et al (1993) dan McMahon (1998, 1999). Ringkasan review mereka 
mengenai praktik manajemen keuangan di beberapa negara maju seperti UK, USA, dan 
Australia meliputi beberapa area berikut ini: 
a. Sistem informasi akuntansi — meliputi sifat dan tujuan dari catatan keuangan, 
bookkeeping, akuntansi biaya, dan penggunaan komputer dalam pencatatan keuangan dan 
pengelolaan keuangan. Peneliti lain yang meneliti area ini misalnya Gorton (1999), Palmer 
(1994), Chen (1993), dan Holmes & Nicholls (1988). 
b. Pelaporan keuangan dan analisisnya — meliputi sifat, frekuensi dan tujuan pelaporan 
keuangan, auditing, analisa dan interpretasi kinerja keuangan. Peneliti lain yang meneliti 
area ini misalnya McMohan (1999), Gorton (1999), Palmer (1994), Chen (1993), 
McMohan & Davies (1994), dan Holmes (1986, 1987). 
c. Pengelolaan modal kerja — meliputi pertimbangan-pertimbangan keuangan dan non-
keuangan dalam memperoleh, mengakuisisi atau membeli asset lancar, tehnik-tehnik 
kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi capital project, penentuan diskonto atau 
rate investasi, penanganan risiko ketidakpastian dalam konteks ini. Beberapa peneliti yang 
meneliti praktik pengelolaan modal kerja diantaranya: Peel & Wilson (1996), Kathawala 
(1988), dan Williams (1986). 
d. Pengelolaan asset tetap — meliputi pertimbangan-pertimbangan keuangan dan non-
keuangan dalam memperoleh, mengakuisisi atau membeli asset tetap, tehnik-tehnik 
kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi capital project, penentuan diskonto atau 
rate investasi, penanganan risiko ketidakpastian dalam konteks pengelolaan asset tetap. 
Beberapa peneliti mengenai praktik pengelolaan asset tetap diantaranya: Block (1997), 
Ruyon (1993), dan Proctor & Canada (1992).  
e. Pengelolaan struktur keuangan dan modal — meliputi keputusan hutang atau leverage, 
keputusan pendanaan internal, pengetahuan tentang sumber dan penggunaan dana, 
pertimbangan-pertimbangan keuangan dan non-keuangan dalam keputusan struktur 




keputusan pendistribusian profit. Beberapa peneliti mengenai praktik pengelolaan struktur 
modal diantaranya: Norton (1991), dan Peterson & Shulman (1987).  
f. Perencanaan keuangan dan control — meliputi tujuan dan target keuangan, analisis 
volume-biaya, pricing, penganggaran keuangan dan control, dan pengelolaan atau 
manajemen terhadap pusat-pusat pertanggungjawaban. Beberapa peneliti mengenai praktik 
perencanaan keuangan misalnya McMahon et al (1993) dan McMahon (1998, 1999). 
g. Financial advise — meliputi saran-saran dari internal dan eksternal, dan tipe-tipe saran 
keuangan yang diberikan, dan penggunaan jasa akuntan publik. 
h. Financial management expertise — meliputi kecakapan formal maupun informal, 
training dan pengalaman dalam pengelolaan keuangan, kualifikasi yang relevan, dan 
keahlian manajerial yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
Meskipun sangat luas cakupan area praktik-praktik manajemen keuangan, namun tujuan 
penelitian ini tidak akan mencakup seluruh praktik-praktik manajemen keuangan seperti yang 
disebutkan di atas. Penelitian ini hanya memilih enam praktik manajemen keuangan yang 
dipandang berkait langsung dengan atau mempengaruhi profitabilitas UKM. Praktik-praktik 
tersebut meliputi sistem informasi akuntansi yang diterapkan UKM; analisis dan pelaporan 
keuangan yang dilakukan UKM; pengelolaan modal kerja; manajemen asset tetap; manajemen 





2.5 Karakteristik Keuangan UKM 
 Ada banyak karakteristik keuangan beserta ukuran-ukurannya yang telah digunakan 
oleh beberapa peneliti dan diungkapkan dalam beberapa literatur terdahulu. Tergantung pada 
tujuan dari masing-masing studi, para peneliti sebelumnya memilih variabel-variabel yang tepat 
untuk mengidentifikasi karakteristik keuangan usaha kecil. Variabel-variabel seperti rasio-
rasio: liquidity, leverage, profitability, dan activity merupakan variabel yang paling sering 
digunakan oleh sebagian besar peneliti untuk mendeskripsikan karakteristik keuangan. 
Ringkasan mengenai beberapa karakteristik yang digunakan beberapa peneliti terdahulu dapat 
dilihat pada Tabel 2.2. 
 
Tabel 2.2: Ringkasan review literature mengenai variabel-variabel karakteristik keuangan. 
Peneliti  Tipe bisnis Variabel-variabel yang digunakan untuk 
mengidentifikasi karakteristik keuangan 
Steven (1973) 40 acqured and 40 
non-acqured firms 
Leverage, profitability, activity, liquidity, dividend 
policy, price-earning ratio (PER) 
Laitinen (1992) Newly-founded firms Profitability, liquidity, leverage, dividend payment 
capability 
McMahon (1991) Small business Profitability, liquidity, leverage 
Hutchinson & 
Mengersen (1993) 
Growth small firm Profitability, liquidity, leverage 
Meric et al (1997) 87 Japanese and 87 US 
Chenical firms 
Operating profit margin, total asset turnover, return on 
assets, return on equity, fixed charge coverage, 
common equity ratio, long-term debt ratio, current 




Sumber: Dari berbagai literatur seperti yang disebutkan di dalam tabel. 
 
2.6 Profitabilitas UKM 
a. Pentingnya Profitabilitas 
  
Profitability merupakan tujuan yang paling penting dari manajemen keuangan karena 
satu tujuan manajemen keuangan adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan sebagai 
kekayaan pemiliknya (McMahon, 1995). Tujuan bisnis tidak hanya sekedar pada pencapaian 
penjualan tetapi juga pada pencapaian profit. Profitabilitas merupakan hal yang sangat penting 
dalam menentukan sukses atau gagalnya sebuah bisnis. Pada tahap pendirian awal, bisnis 
mungkin belum profitable karena investasi dan banyak pengeluaran-pengeluaran untuk 
mendirikan bisnis. Ketika bisnis mengalami siklus tumbuh dan dewasa, profit akan melimpah. 
Profitabilitas juga ditemukan sebagai faktor signifikan yang menentukan risiko kredit. Karena 
pentingnya profitabilitas ini, maka UKM harus berkonsentrasi pada pencapaian profitabilitas.  
  
b. Pendefinisian dan Pengukuran Profitabilitas 
  
Atribut perusahaan yang dipandang sulit dikonsepkan dan diukur adalah profitabilitas 
(Wild et al, 2004; Ross et al, 2003). Secara umum, profit akuntansi adalah selisih antara 
revenue dengan costs. Namun, masalahnya adalah ukuran profit secara akuntansi tersebut 
mengabaikan risiko dari profit tersebut. Dalam sudut pandang ekonomi, sebuah perusahaan 
dikatakan profitable jika profitabilitasnya melebihi profit yang investor bisa peroleh secara 
independent di pasar modal.  
  
Dari beberapa literatur, seperti dalam Ross at al (2003) dan Wild et al (2004), ada 
banyak metode yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas, termasuk diantaranya 
profit margin atau return on sales, return on asset, return on equity, earning power, return on 
investment, return on invested capital, dan sebagainya. Para peneliti menggunakan berbagai 
ukuran tersebut, tergantung pada tujuan dari penelitian atau analisisnya. Tabel 2.3 berisi 
ringkasan beberapa ukuran profitabilitas yang digunakan dalam beberapa literatur sebelumnya. 
Ada tiga rasio profitabilitas yang popular digunakan oleh peneliti untuk mengukur profitabilitas 
UKM, yakni; return on sales, return on assets, dan return on equity. 
 
Tabel 2.3. Ringkasan pengukuran profitabilitas UKM. 
Peneliti  Rasio  Pengukuran atau perhitungannya 
Meric et al (1997) Profit margin Operating profit/Sales 
Return on assets Net income/Total assets 
Return on equity Net income/Common equity 
Laitinen (1992) Return on investment Return on investment ratio 
Hutchinson et al 
(1988)  
 
Return on sales  Net profit after tax/ Sales 
Return on assets EBIT/Total assets 
Return on equity Net profit after tax/Owners’ equity 
Sumber: Dari berbagai literatur seperti yang disebutkan di dalam tabel.  
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 
  
Berdasarkan ukuran-ukuran profitabilitas yang diajukan oleh Ross at al (2003) dan 
Wild et al (2004), faktor-faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas adalah revenue, costs, 




pengembangan produk baru, sementara itu, costs dan capital utamanya dipengaruhi oleh 
praktik-praktik manajemen keuangan. Ketika menganalisa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas, akan ditemukan bahwa profitabilitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
ekonomi. Lev (1983) menemukan bahwa variabilitas ukuran profit sepanjang waktu 
dipengaruhi oleh tipe produk, tingkat persaingan, tingkat intensitas kapital, dan juga ukuran 
perusahaan. Kirchoff & Kirchoff (1987) menguji kontribusi keluarga terhadap produktifitas dan 
profitabilitas usaha kecil. Buktinya menunjukkan bahwa anggota keluarga lebih produktif 
dibandingkan dengan tenaga kerja bukan keluarga, namun produktifitas anggota keluarga ini 
tidak meningkatkan profitabilitas. McDonald (1999) menemukan bahwa determinan 
profitabilitas perusahaan manufaktur di Australia selama periode 1984 – 1993 adalah penetrasi 
impor, konsentrasi industri, dan inflasi tingkat upah. Secara umum, banyak faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas. Namun dari sudut pandang keuangan, DuPont Analysis dipandang 
sebagai model standar untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 
UKM.  
 
2.7 Model Dampak Manajemen Keuangan Terhadap Profitabilitas UKM 
Berkaitan dengan praktik manajemen keuangan, sebagian besar peneliti terdahulu lebih 
banyak terkonsentrasi pada pengujian, investigasi, dan pendeskripsian perilaku UKM dalam 
menerapkan manajemen keuangan. Area spesifik dari praktik manajemen keuangan telah 
direview pada sub bagian sebelumnya dalam proposal ini. Temuan-temuan para peneliti 
sebelumnya sebagian besar berkaitan dengan eksplorasi dan pendeskripsian praktik manajemen 
keuangan oleh usaha kecil. Meskipun demikian, ada beberapa keterbatasan dari penelitian 
sebelumnya yang akan ditutupi melalui penelitian ini: 
o Pertama, sebagian besar penelitian tersebut berasal dari negara maju, sangat sedikit 
penelitian yang dilakukan di negara berkembang, contohnya Indonesia. Masalah kurangnya 
penelitian ini di negara berkembang diantaranya disebabkan oleh sulitnya memperoleh data 
empiris. 
o Kedua, sebagian besar peneliti hanya memfokuskan pada investigasi dan pendeskripsian 
praktik-praktik manajemen keuangan, hanya sedikit yang menguji dampak atau pengaruh 
praktik manajemen keuangan terhadap profitabilitas. 
 
Akan sangat sulit meyakinkan para praktisi UKM dan pembuat kebijakan mengenai 
pentingnya manajemen keuangan sampai bukti empiris mengenai dampak praktik manajemen 
keuangan terhadap profitabilitas ditemukan. Gambar 2.5(a) merupakan ilustrasi model secara 
umum mengenai dampak simultan dari manajemen keuangan (yang terdiri atas dua variabel 
utama yakni praktik manajemen keuangan di UKM dan karakteristik keuangan UKM) terhadap 
profitabilitas UKM. Gambar 2.5(b) merupakan ilustrasi model secara lebih detil mengenai 














Financial management practices 
Financial characteristics 
Financial management practices 
- accounting information system 
- financial reporting and analysis 





















Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini. 
 
2.8 Hipotesis Penelitian 
 
 Hipotesis merupakan pernyataan empiris mengenai hubungan antar variabel (Zikmund, 
1997, P.25). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini merupakan hipotesis untuk menguji 
hubungan profitabilitas UKM, karakteristik keuangan (liquidity, leverage, dan activity ratio), 
dan efisiensi praktik manajemen keuangan seperti yang divisualisasikan dalam Gambar 3.5. 
Berikut ini penjelasan mengenai hipotesa berkaitan dengan hubungan variabel-variabel 
tersebut. 
  
Keown et al (2003), Ross et al (1999), Wild et al (2004) mengindikasikan pengaruh 
negatif liquiditas terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin besar porsi relatif likuid asset, 
semakin rendah risiko perusahaan untuk kekurangan kas. Investasi kas yang besar akan 
meminimumkan risiko ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajibannya, namun hal ini 
akan mengurangi dana yang dapat diinvestasikan ke asset yang lebih profitable seperti asset 
tetap, sehingga akan mengurangi profitabilitas perusahaan. Berdasarkan hal ini, maka diajukan 
hipotesa 1 sebagai berikut. 
 
Hipotesa 1:  Liquidity mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas UKM di Kota 
Bengkulu. 
 
 Berkaitan dengan pengaruh financial leverage terhadap profitabilitas, beberapa literatur 
manajemen keuangan menyebutkan bahwa bunga atas hutang dalam financial leverage 
mengurangi pendapatan yang dikenai pajak, sehingga dapat meningkatkan net profit 
perusahaan bagi pemilik (Keown et al, 2003; Ross et al, 1999; Wild et al, 2004). Jika 
dibandingkan antara dua perusahaan dengan tingkat revenue dan cost yang sama, maka 
perusahaan yang mempunyai hutang dalam struktur financialnya akan menghasilkan net 
income yang lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan yang 100% mendanai 
perusahaannya dengan ekuitas. Dengan demikian dapat diajukan hipotesa 2 mengenai pengaruh 






Hipotesa 2: Leverage mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas UKM. 
 
 Tingkat aktifitas (turnover) perusahaan diasumsikan mempunyai pengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. Hutchinson et al (1988) menggunakan inventory ratio, receivables 
ratio, fixed asset ratio, dan total asset ratio dalam mengukur aktifitas. Penelitian ini hanya 
menggunakan total asset turnover ratio untuk mengukur rasio aktifits perusahaan. Rasio-rasio 
aktifitas mencerminkan efisiensi penggunaan asset untuk menghasilkan penjualan (Keown et 
al, 2003; Ross et al, 1999; Wild et al, 2004). Semakin tinggi tingkat rasio aktifitas atau 
perputaran asset menunjukkan semakin tinggi pula produktifitas asset dalam menghasilkan 
sales yang pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, 
penelitian ini mengharapkan adanya pengaruh positif antara variabel activity ratio dengan 
profitabilitas UKM. 
 
Hipotesa 3: Activity ratio mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas UKM. 
 
 Dari literatur, tujuan akhir manajemen keuangan adalah untuk memaksimumkan nilai 
perusahaan atau nilai kekayaan pemilik dan tujuan umum ini dapat dipandang dalam tujuan 
yang labih spesifik yaitu profitability dan liquidity (McMahon, 1995; Keown et al, 2003; Ross 
et al, 1999; Wild et al, 2004). Analisis DuPont dapat memberikan gambaran cepat mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi profitability, termasuk di dalamnya gross margin, biaya 
operasi, bunga, pajak, tingkat perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan, tingkat 
perputaran asset tetap, leverage, dan interest coverage ratio. Faktor-faktor ini ada yang 
berpengaruh positif dan ada yang berpengaruh negative terhadap profitabilitas perusahaan, 
tergantung pada efisiensi praktik-praktik pengelolaan keuangan perusahaan tersebut. Semakin 
efisien praktik-praktik pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh perusahaan maka 
diharapkan akan semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan. 
 
Hipotesa 4: Efisiensi praktik-praktik manajemen keuangan UKM mempunyai pengaruh positif 






























BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengumpulkan bukti-bukti deskriptif mengenai praktik-praktik manajemen keuangan, 
karakteristik keuangan, dan profitabilitas UKM di Kota Bengkulu. 
2. Mengembangkan model mengenai dampak praktik-praktik manajemen keuangan dan 
karakteristik keuangan terhadap profitabilitas UKM di Kota Bengkulu. 
3. Memberikan kontribusi pengetahuan mengenai hubungan praktik-praktik manajemen 
keuangan, karakteristik keuangan dan profitabilitas UKM di Kota Bengkulu, 
 
 
3.2 Manfaat Penelitian 
 
 Riset ini membawa secara bersama-sama aspek teori dan praktik di bidang manajemen. 
Dari sisi teori, penelitian ini merupakan pengembangan dari studi-studi sebelumnya mengenai 
praktik-praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan UKM dengan memfokuskan 
pada pengujian secara simultan dampak keduanya terhadap profitabilitas UKM. Lebih lanjut, 
dengan menggunakan data UKM di Kota Bengkulu, salah satu provinsi yang pertumbuhannya 
lebih rendah dari provinsi lain di Pulau Sumatera, akan menjadi kontribusi terhadap literatur 
mengenai manajemen keuangan UKM, yang selama ini penelitian terhadap UKM banyak 
dilakukan di kota-kota yang telah maju dan di negara-negara maju. Menggunakan data dari 
provinsi Bengkulu untuk menguji teori mengenai manajemen keuangan akan membantu 
mengkonfirmasi dan meluaskan cakupan penerapan teori. 
Dari sisi empiris atau praktiknya, studi ini memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap praktik-praktik manajemen keuangan UKM di Kota Bengkulu. Hasil penelitian akan 
mengindikasikan hubungan antara praktik-praktik manajemen keuangan dan karakteristik 
keuangan dengan profitabilitas UKM dan akan membantu pengelola UKM (yang umumnya 
berkarakteristik owner-manajer) untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas bisnis mereka 






















BAB IV. METODE PENELITIAN 
 
 
4.1 Penilaian Terhadap Beberapa Metodologi yang Digunakan dalam Penelitian  
      Sebelumnya 
 
Tujuan bagian ini adalah melakukan review sebagai penilaian awal terhadap beberapa 
penelitian mengenai usaha kecil dan menengah sebelumnya secara internasional dari sudut 
pandang metodologi. Beberapa penelitian sebelumnya tersebut diantaranya Gorton (1996), 
McMahon (1998, 1999), Blocks (1997), Peel & Wilson (1996), Hutchinson & Mengersen 
(1993), McMahon et al (1993), Metric et al (1997). 
 
 Dalam metodologi, studi dan survey yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 
yang digambarkan dalam review atas beberapa literatur seperti tercantum di Bab II mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Pengujian variabel-variabel praktik manajemen keuangan termasuk sistem informasi 
akuntansi, analisis dan pelaporan keuangan, pengelolaan modal kerja, pengelolaan asset 
tetap, dan pengelolaan struktur modal dilakukan dalam beberapa studi secara terpisah-
pisah. Meskipun studi sebelumnya memberikan wawasan menarik dalam setiap aspek 
praktik manajemen keuangan, namun sangat sedikit studi yang mengupayakan mengaitkan 
semua aspek praktik manajemen keuangan tersebut terhadap kinerja ataupun profitabilitas. 
Akibatnya, dampak simultan dari praktik manajemen keuangan terhadap profitabilitas 
usaha kecil menengah masih harus dilakukan. 
2. Sebagian besar studi dan survey ini memberikan gambaran deskriptif yang banyak namun 
sangat sedikit yang memberikan bukti asosiasi, keterkaitan ataupun pengaruh.  
3. Banyak penelitian sebelumnya memfokuskan kajian kinerja usaha kecil dan menengah tapi 
tanpa penekanan khusus pada profitabilitas usaha kecil tersebut, sementara itu profitabilitas 
merupakan tujuan final dan survival goal dari banyak bisnis usaha kecil. Peel & Wilson 
(1996) meniemukan bahwa peningkatan profitabilitas diberikan peringkat yang lebih tinggi 
oleh usaha kecil jika dibandingkan dengan tujuan yang lain seperti meningkatkan 
pertumbuhann penjualan ataupun meningkatkan employment. 
4. Dengan memperhatikan karakteristik keuangan usaha kecil dan menengah, peneliti 
sebelumnya hanya menekankan pada perbedaan pada karakteristik keuangan antar 
kelompok usaha kecil menengah tetapi belum menguji pengaruhnya terhadap kinerja usaha 





McMahon (1998) meringkas beberapa masalah yang sering ditemukan pada beberapa studi 
menengenai usaha kecil sebagai berikut: 
1. Terlalu banyak fokus pada riset exploratory. 
2. Fokus penelitian terlalu sempit dengan bergantung pada satu paradigma atau kerangka 
disiplin tertentu dan kurangnya pembelajaran atau penelitian di field yang lain baik dalam 
hal isi maupun proses. 
3. Terlalu banyak survey cross-sectional dengan tingkat respon yang rendah, dan gagal 
menguji secara memadai terhadap bias respond dan non-respon – sehingga menciptakan 
memberikan masalah serius berkaitan dengan validitas ekxternal atau kemampuan 
generalisasi temuan penelitian tersebut. 
4. Laporan mengenai definisi yang digunakan, rerangka sampel dan sampel yang digunakan, 
dan detil-detil metodologi lainnya masih banyak yang lemah – sehingga menjadi sulit untuk 
membandingkan validitas temuannya dan atau melakukan replikasinya. 
5. Laporan dengan informasi deskriptif yang banyak namun secara statistik terlalu sederhana 
dan dengan terbatasnya penggunaan tehnik-tehnik analisis statistik, dan meluasnya sikap 
mengabaikan bahwa tehnik statistik yang valid perlu digunakan menjadi masalah bagi 
penelitian tentang usaha kecil menengah. 
 
Dalam penelitian ini, beberapa keterbatasan dalam hal metodologi seperti yang diindikasikan 
sebelumnya, diupayakan penyelesaiannya dengan memilih desain riset, memasukkan definisi 
variabel dan pengukuran, mengembangkan model dan menggunakan metode pengumpulan data 
dan metode analisis yang tepat. Hal ini akan diuraikan dalam sub-bagian berikutnya. 
 
4.2 Desain Penelitian 
 
Ada banyak pendekatan desain penelitian yang dapat digunakan oleh peneliti dalam 
studinya. Namun sayangnya tidak ada sistem klasifikasi sederhana yang menjelaskan semua 
variasi dipertimbangkan (Emory, 1985). Tabel 4.1 merupakan ringkasan terhadap klasifikasi 
desain penelitian berdasarkan tujuh perspektif seperti yang diindikasikan Emory (1985), 
dimana tanda (*) menunjukkan tipe desain yang dipilih untuk tujuan penelitian ini. 
 
Tabel 4.1: Klasifikasi desain riset. 
Kriteria 
klasifikasi 
Tipe desain riset 
Tingkat kristalisasi 
masalah 
o  Exploratory research – untuk mengembangkan hipotesis atau memverifikasi 
pertanyaan atau masalah untuk penelitian selanjutnya. 
o Formal research* – untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan 
penelitian yang diajukan. 
Metode pengumpulan 
data 
o Observation – peneliti memonitor dan mencatat informasi mengenai subjek 
tanpa mengajukan pertanyaan kepada mereka. 




o Experimental design – peneliti berupaya untuk mengontrol dan memanipulasi 
variabel dalam studi. 
o Ex-post facto design* – peneliti tidak mempunyai control terhadap variabel 
dalam artian tidak dapat memanipulasinya. 
Tujuan dari studi o Descriptive research* – menyangkut tujuan untuk menjawab pertanyaan who, 
what, where, when, atau how. 
o Causal research* – berkaitan dengan studi mengenai why, yakni bagaimana 




Dimensi waktu o Cross-sectional research* – studi dilakukan satu waktu 
o Longitudinal research – studi dilakukan berulang-ulang dan antar waktu 
secara kontinyu. 
Cakupan topik o Statistical study* – menekankan keluasan cakupan dan perhatian penelitian 
dalam frekuensi dari karakteristik atau hal tertentu. 
o Case sudy – menekankan pada analisis detil suatu kejadian-kejadian atau 
kondisi-kondisi tertentu dan hubungannya. 
Lingkungan 
penelitian 
o Field study* – studi lapangan 
o Laboratory study 
Sumber: Diadaptasi dari Emory (1985) 
               (*) dipilih untuk penelitian ini 
 
4.3 Pemilihan Desain atau Paradigma Penelitian 
 
Ada dua paradigma riset utama yakni positivist dan phenomenological. Pemilihan tipe 
atau paradigma penelitian didasarkan pada rerangka teoritis dari desain riset dan penilaian 
terhadap beberapa metodologi yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
memilih kombinasi desain descriptive dan causal research. Hal dipilih karena tujuan riset ini 
adalah untuk menjawab pertanyaan berikut ini: 
1. Sepenting apakah praktik-praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan 
bagi profitabilitas UKM di Kota Bengkulu? (descriptive) 
2. Apa hubungan antara praktik-praktik manajemen keuangan, karakteristik keuangan dan 
profitabilitas UKM di Kota Bengkulu? (descriptive) 
3. Bagaimanakah praktik-praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan 
mempengaruhi profitabilitas UKM di Kota Bengkulu? (causal) 
 
 
4.4 Pemilihan Teknik atau Metode Penelitian 
 
Dalam hal teknik atau metode, penelitian ini akan menggunakan baik metode survey 
maupun metode studi data sekunder (Zikmund, 1997, p.143). Survey dipilih karena tehnik 
dalam studi ini untuk menginvestigasi dan mendeskripsikan praktik-praktik manajemen 
keuangan UKM di Kota Bengkulu. Alasan memilih tehnik ini ada dua hal. Pertama, survey 
memberikan cara yang cepat, efisien, dan akurat untuk mengumpulkan informasi tentang 
populasi. Kedua, survey lebih cocok karena sedikit data sekunder mengenai praktik manajemen 
keuangan dan karakteristik keuangan UKM di Kota Bengkulu yang tersedia untuk keperluan 
analisis.  
 
Ada beberapa media survey yang dapat digunakan, diantaranya mail survey, telephone 
survey, dan personal survey (Emory, 1985; Zikmund, 1997). Di Kota Bengkulu, ada kesulitan 
yang cukup signifikan dalam memperoleh data berkaitan dengan informasi keuangan UKM. 
Karenanya, pemilihan metode yang tepat untuk berkomunikasi dengan responden sangatlah 
penting dalam survey. Dasar pemilihan dapat berupa (1) kemungkinan berkomunikasi dengan 
responden, (2) keunggulan dan kelemahan dari setiap media survey yang ada. Item yang tidak 
direspon, kemungkinan salah pemahaman responden atas pertanyaan yang diajukan, dan 
kerjasama dan partisipasi responden adalah merupakan faktor-faktor penting suksesnya suatu 
survey. Besar kemungkinan responden kurang begitu paham mengenai berbagai istilah ataupun 
ukuran manajemen keuangan yang akan ditanyakan. Karenanya, penelitian ini menggunakan 
tehnik interview personal terhadap responden yakni manajer atau pengelola kunci UKM 





Selain menggunakan tehnik wawancara personal, penelitian ini juga menggunakan 
tehnik metode studi data sekunder. Tehnik ini digunakan untuk mengukur bebarapa 
karakteristik keuangan UKM. Variabel-variabel seperti rasio likuiditas, rasio leverage 
keuangan, rasio aktifitas, dan rasio profitabilitas diturunkan dari data laporan keuangan. Data 
laporan keuangan ini diperoleh dari UKM. 
 
4.5 Metoda Pengumpulan Data 
 
 Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni data primer dan data 
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui survey dengan instrument survey yang ada di 
Lampiran 1, sedangkan data sekunder berupa daftar UKM dari instansi-instansi pemerintah 
(seperti Departemen Koperasi, Dinas Pajak, Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Bank 
Indonesia, BPS dan BPKP), dan laporan keuangan UKM diperoleh dari UKM secara langsung. 
Survey telah dilakukan selama dua bulan berturut-turut. 
 
Ada 10 mahasiswa yakni lima orang dari Jurusan Manajemen dan lima orang lagi dari 
Jurusan Akuntansi dilibatkan dalam proses pengumpulan data sebagai enumerator dalam 
survey. Data penelitian ini selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk membuat 
skripsi. Mahasiswa juga akan diarahkan skripsinya ke topik-topik manajemen keuangan untuk 
UKM.  
 
a. Pengumpulan data sekunder 
 
Data sekunder utama yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data laporan 
keuangan UKM. Sampai saat ini belum ada database mengenai laporan keuangan UKM di Kota 
Bengkulu yang dapat di akses secara lengkap. Memperhatikan keterbatasan ini, maka penelitian 
ini menggunakan instrumen survey untuk memperoleh beberapa angka rasio yang diperlukan 
dalam penelitian ini dari para responden memperoleh data laporan keuangan UKM dari 
berbagai sumber yang memungkinkan, misalnya dari UKM sendiri, dari Dinas Pajak Bengkulu, 
dan dari Departemen Koperasi. Data inilah yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel 
karakteristik keuangan UKM.  
 
b. Pengumpulan data primer 
  
Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data mengenai profil UKM 
dan data mengenai praktik-praktik manajemen keuangan UKM. Data tersebut dikumpulkan 
melalui survey. Sebelum melakukan survey, terlebih dahulu harus didefinisikan dengan jelas 
populasi dan sampel UKM yang akan disurvey.  
  
Target populasi penelitian ini adalah seluruh UKM yang ada di Kota Bengkulu. Data 
mengenai jumlah UKM yang ada di Kota Bengkulu memang masih sulit ditentukan, karena ada 
beberapa sumber data yang angkanya cukup berbeda. Jumlah UKM di Kota Bengkulu dapat 
diketahui dari beberapa sumber. Sumber tersebut diantaranya Departemen Perdagangan dan 
Perindustrian, Dinas Koperasi, dan BPS. Data tahun 2007 dari Dinas Koperasi Propinsi 
Bengkulu menunjukkan ada sekitar 7136 UKM di Kota Bengkulu.  
 
 Pemilihan rerangka sampel merupakan tahap selanjutnya setelah target populasi 




efisiensi praktik manajemen keuangan dan akan dilakukan analisis faktor terhadap kesemua 
item ini (dimana dibutuhkan setidaknya 5 sampel per item), maka penelitian ini merencanakan 
setidaknya sampel sebanyak 285 sampel. Sampel penelitian yang berhasil dikumpulkan adalah 
sebanyak 300 responden UKM yang tersebar di wilayah kota Bengkulu. 
  
Langkah selanjutnya setelah penentuan rerangka sampel adalah pemilihan metode 
sampling yang digunakan. Secara umum, metode sampling dapat dikelompokkan ke dalam dua 
tehnik, yakni tehnik probability sampling dan tehnik non-probability sampling (Emory, 1985; 
Zikmund, 1997). Pemilihan tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
mempertimbangkan dua prinsip penting. Pertama, sampel harus dapat merefleksikan populasi. 
Kedua, karena daftar UKM yang dapat dipergunakan sebagai acuan sample belum ada, maka 
tehnik probability sampling akan sangat sulit dilakukan. Dengan memperhatikan kedua 
pertimbangan ini maka penelitian ini memilih tehnik convenience sampling dengan 
memperhatikan lokasi-lokasi yang mempunyai banyak UKM-nya. Wilayah survey dibagi 
dalam tiga kelompok besar. Setiap peneliti bertanggung jawab atas satu kelompok wilayah. 
Kelompok wilayah itu adalah:  
 Wilayah 1 meliputi UKM yang berlokasi di kecamatan Teluk Segara dan Ratu Samban.  
 Wilayah 2 meliputi UKM yang berlokasi di kecamatan Muara Bangkahulu dan Sungai 
Serut. 
 Wilayah 3 meliputi UKM yang berlokasi di kecamatan Gading Campaka, Ratu Agung, dan 
Selebar.  
 
4.6 Proses Analisis Data  
 
 Transformasi data dibutuhkan sebelum data tersebut dipergunakan dalam analisis yang 
menggunakan tehnik statistik lebih lanjut. Zikmund (1997, p.540) mendefinisikan transformasi 
data sebagai suatu proses mengubah data dari bentuk aslinya ke dalam format yang lebih sesuai 
untuk melakukan analisis data untuk mencapai tujuan penelitian. Jadi, transformasi data pada 
dasarnya membuat format data yang cocok dengan analisis yang digunakan.  
 
Format data mentah yang diperoleh dari instrumen survey penelitian ini umumnya 
adalah skala numerik sembilan titik, disamping itu ada juga data dengan skala rasio. Skala ini 
dibangun untuk mengumpulkan data mentah dari responden. Namun data mentah ini harus 
ditrasnformasi lebih lanjut. Transformasi yang dimaksud adalah transformasi penjumlahan skor 
dari 57 item yang mengukur efisiensi praktik manajemen keuangan. 
 
 Untuk variabel-variabel karakteristik keuangan dan variabel-variabel profitabilitas, 
transformasi data dilakukan dengan menggunakan rasio. Data rasio diturunkan dari data 
laporan keuangan. Data rasio ini kemudian dapat digunakan untuk tujuan analisis. 
Data selengkapnya data dilihat di Lampiran 2. 
 
 Tujuan dari metode analisis adalah untuk merubah data menjadi informasi yang 
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Menurut Zikmund (1997), pilihan metode analisis 
statisti yang digunakan tergantung pada (1) tipe pertanyaan riset yang akan dijawab, (2) jumlah 
variabel, dan (3) skala pengukuran. 
 
 Penelitian ini menyangkut tiga pertanyaan riset utama. Pertama, bagaimana 
menggambarkan praktik-praktik manajemen keuangan dan karakteristik keuangan UKM di 




positif mempengaruhi profitabilitas UKM dan bagaimana menjelaskan hubungan antara praktik 
manajemen keuangan yang efisien dengan profitabilitas UKM. Ketiga, menguji pengaruh 
karakteristik keuangan terhadap profitabilitas UKM. Statistik deskriptif dan pengujian hipotesis 
merupakan dua metode analisis data utama yang cocok untuk menjawab pertanyaan riset 
tersebut. 
 
Dalam hal jumlah variabel juga harus dipertimbangkan dalam menentukan apakah 
statistik yang akan diterapkan adalah univariate, bivariate ataukah multivariate data analysis. 
Penelitian ini akan menggunakan analisis univariate dan bivariate untuk keperluan 
pendeskripsian data, dan analisis multivariate yakni analisis faktor dan analisis canonical untuk 
pengujian hipotesa.  
 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini juga diuji validitas dan 
reliabilitasnya agar data dapat memenuhi persyaratan analisis faktor dan analisis canonical. 
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen survey menunjukkan bahwa instrumen valid 
dan reliable, sehingga dapat digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrument secara lengkap dapat dilihat di 
Lampiran 3. 
 
4.7 Pendefinisian Variabel dan Pengukurannya  
 
a. Pendefinisian Variabel Terikat dan Pengukurannya 
 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah profitabilitas. Pada review literatur di Bab II 
telah diringkas beberapa ukuran profitabilitas yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. 
Pemilihan ukuran sangat tergantung pada tujuan studi dan analisis. Dalam studi ini, digunakan 
tiga ukuran profitabilitas yakni return on sales (ROS), return on assets (ROA), dan return on 
equity (ROE). 
1. Return on sales (ROS) dihitung dengan membagi profit dengan total operating revenue 
dan dengan demikian profit diekspresikan dalam prosentase total operating revenue atau 
sales. 
2. Return on assets (ROA) merupakan rasio income (baik sebelum maupun sesudah pajak) 
terhadap rata-rata total asset. Rasio ini dapat menjadi ukuran kinerja manajerial. 
3. Return on equity (ROE) didefinisikan sebagai net income dibagi dengan rata-rata common 
equity. Rasio ini menunjukkan profit yang tersedia bagi pemilik atau stockholders. 
 
b. Pendefinisian Variabel Bebas dan Pengukurannya 
  
Variabel bebas dalam penelitian ini terbagi dalam dua kelompok besar yakni variabel-
variabel yang digunakan untuk mendefinisikan efisiensi praktik-praktik manajemen keuangan 
UKM dan variabel-variabel yang digunakan untuk mendefinisikan karakteristik keuangan 
UKM.  
 
Berikut ini penjelasan definisi dan pengukuran variabel-variabel bebas yang terkait 
dengan praktik-praktik manajemen keuangan yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang 
tersaji dalam Gambar 3.5 (b). 
 




 DeThomas & Fredenberger (1985) mengukur efisiensi sistem informasi akuntansi 
dengan tiga indikator: (1) tingkat dimana informasi keuangan disiapkan, (2) tingkat 
keterlibatan pemilik/manajer dalam interpretasi dan penggunaan informasi keuangan, dan 
(3) kesesuaian informasi dan jasa yang diberikan oleh para akuntan di luar perusahaan. 
Gul (1991) menggunakan instrumen untuk mengukur sistem akuntansi manajemen. 
Intrumen ini dapat menggali persepsi mengenai kegunaan informasi yang disajikan 
dengan tingkat dimana karakteristik informasi ini akan mempengaruhi kinerja.  
 Dalam penelitian ini, sistem informasi akuntansi memasukkan semua catatan 
transaksi, bookkeeping, cost accounting, dan penggunaan komputer dalam pencatatan 
keuangan yang informasinya digunakan bagi pengambilan keputusan manajerial. Namun, 
penelitian ini tidak hanya memperhatikan konteks tetapi juga efisisensi dari sistem 
informasi akuntansi. Efisiensi sistem akuntansi diukur dengan delapan item dengan skala 
sembilan titik dimana responden diminta untuk menilai posisi bisnis mereka untuk setiap 
item berikut ini: 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap sistem informasi akuntansi 
b. Frekuensi penyajian informasi akuntansi 
c. Kecepatan sistem informasi akuntansi dalam merefleksikan transaksi bisnis 
d. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penyajian informasi akuntansi 
e. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penginterpretasian dan penggunaan   informasi 
akuntansi 
f. Keberalasan sistem informasi akuntansi yang ada. 
g. Kegunaan informasi akuntansi dalam pembuatan keputusan 
h. Tingkat komputerisasi dalam sistem informasi akuntansi. 
Tingkat efisiensi praktik sistem informasi akuntansi diukur dengan menjumlahkan nilai 
dari kedelapan indikator tersebut. Total skor untuk kedelapan indikator ini akan terletak 
antara 8 sampai dengan 72, dan semakin tinggi nilai total skor menunjukkan semakin 
tinggi tingkat efisiensi sistem informasi akuntansi UKM tersebut. 
 
2. Financial reporting and analysis. 
Penelitian ini lebih menekankan pada efisiensi praktik-praktik pelaporan 
keuangan dan analisa keuangan daripada konteksnya. Efisiensi pelaporan keuangan dan 
analisa keuangan diukur dengan delapan indikator dengan skala jawaban sembilan titik. 
Kedelapan indikator tersebut yakni: 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap pelaporan keuangan dan analisis keuangan. 
b. Frekuensi penyajian laporan keuangan. 
c. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penyajian laporan keuangan. 
d. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penginterpretasian dan penggunaan laporan 
keuangan. 
e. Manfaat laporan keuangan dalam pengambilan keputusan mengenai pengelolaan 
posisi keuangan bisnis. 
f. Frekuensi dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan 
g. Manfaat rasio-rasio keuangan yang diterapkan dalam analisis keuangan bisnis  
h. Tingkat komputerisasi dalam praktik pelaporan keuangan dan analisis keuangan. 
Tingkat efisiensi praktik pelaporan keuangan dan analisa keuangan diukur dengan 
menjumlahkan nilai dari kedelapan indikator tersebut. Total skor untuk kedelapan 
indikator ini akan terletak antara 8 sampai dengan 72, dan semakin tinggi nilai total skor 
menunjukkan semakin tinggi tingkat efisiensi praktik pelaporan keuangan dan analisa 





3. Working capital management. 
Ada tiga komponen dalam modal kerja yakni kas, piutang, dan persediaan 
(Keown et al, 2003). Dalam penelitian ini, efisiensi praktik pengelolaan kas 
dipertimbangkan dalam cash forecasting dan budget kas, penentuan target cash balance, 
penentuan investasi atas surplus kas. Tingkat efisiensi praktik pengelolaan kas diukur 
dengan skala sembilan titik atas delapan indikator berikut: 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap pengelolaan kas. 
b. Frekuensi penyajian anggaran kas. 
c. Keterlibatan pemilik/manajer dalam pembuatan anggaran kas. 
d. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penginterpretasian dan penggunaan anggaran 
kas. 
e. Manfaat laporan keuangan dalam pengambilan bisnis. 
f. Penerapan teori manajemen kas dalam menentukan target cash balance. 
g. Rasionalitas atau tingkat keberterimaan ketetapan cash balance? 
h. Tingkat penggunaan komputer dalam penyiapan anggaran kas. 
Tingkat efisiensi praktik pengelolaan kas diukur dengan menjumlahkan nilai dari 
kedelapan indikator tersebut. Total skor untuk kedelapan indikator ini akan terletak antara 
8 sampai dengan 72, dan semakin tinggi nilai total skor menunjukkan semakin tinggi 
tingkat efisiensi pengelolaan kas UKM tersebut. 
 
Tingkat efisiensi praktik pengelolaan piutang usaha diukur dengan sembilan indikator 
berikut dengan skala sembilan titik: 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap pengelolaan piutang. 
b. Frekuensi review atau penilaian terhadap jangka waktu kredit debitur perusahaan. 
c. Persepsi tingkat rasionalitas penentuan jangka waktu kredit.  
d. Frekuensi review atau penilaian terhadap kebijakan diskon perusahaan. 
e. Persepsi tingkat rasionalitas penentuan tingkat diskon kredit yang ditawarkan 
perusahaan. 
f. Frekuensi review atau penilaian terhadap piutang-piutang perusahaan yang 
bermasalah. 
g. Persepsi tingkat rasionalitas penentuan piutang bermasalah perusahaan. 
h. Menggunaan teori manajemen piutang dalam praktik pengelolaan piutang bisnis. 
i. Tingkat penggunaan komputer dalam pengelolaan piutang usaha. 
Tingkat efisiensi praktik pengelolaan piutang usaha diukur dengan menjumlahkan nilai 
dari kedelapan indikator tersebut. Total skor untuk kedelapan indikator ini akan terletak 
antara 9 sampai dengan 81, dan semakin tinggi nilai total skor menunjukkan semakin 
tinggi tingkat efisiensi pengelolaan piutang usaha UKM tersebut. 
 
Tingkat efisiensi praktik pengelolaan persediaan diukur dengan delapan indikator berikut 
dengan skala sembilan titik: 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap pengelolaan persediaan. 
b. Frekuensi dilakukannya penilaian atau review terhadap perputaran persediaan. 
c. Frekuensi dilakukannya penilaian atau review terhadap tingkat persediaan. 
d. Rasionalitas atau tingkat penerimaan responden terhadap tingkat perputaran 
persediaan pada perusahaannya.  
e. Rasionalitas atau tingkat penerimaan responden terhadap level persediaan yang 
dimiliki.  
f. Manfaat anggaran persediaan dalam menyediakan informasi bagi pengambilan 




g. Penggunaan teori pengelolaan persediaan dalam praktik mengelola persediaan 
perusahaan. 
h. Tingkat penggunaan komputer dalam penyiapan anggaran kas. 
Tingkat efisiensi praktik pengelolaan persediaan diukur dengan menjumlahkan nilai dari 
kedelapan indikator tersebut. Total skor untuk kedelapan indikator ini akan terletak antara 
8 sampai dengan 72, dan semakin tinggi nilai total skor menunjukkan semakin tinggi 
tingkat efisiensi pengelolaan persediaan UKM tersebut. 
 
4. Fixed asset management. 
Penelitian ini mengukur efisiensi pengelolaan aset tetap dalam kaitannya dengan 
manajemen keuangan. Dalam penelitian ini, efisiensi manajemen aset tetap didefinisikan 
sebagai efisiensi praktik-praktik penganggaran modal dan efisiensi penggunaan aset tetap 
setelah diadakan. Hal ini mempertimbangkan keputusan-keputusan sebelum dan sesudah 
keputusan investasi dilaksanakan. Sebelum membuat keputusan investasi, efisiensi 
manajemen asset tetap dievaluasi melalui efisiensi praktik-praktik penganggaran modal. 
Setelah membuat keputusan investasi, efisiensi manajemen asset tetap dievaluasi melalui 
efisiensi penggunaan asset tetap tersebut. Secara khusus, efisiensi manajemen asset tetap 
diukur melalui delapan indikator dengan skala sembilan titik berikut ini: 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap praktik pengelolaan asset tetap. 
b. Sikap pemilik/manajer dalam mengukur dan menilai capital project sebelum 
membuat keputusan investasi.  
c. Frekuensi penggunaan tehnik-tehnik penggaran modal sebelum membuat keputusan 
investasi. 
d. Tingkat rasionalitas penggunaan anggaran modal 
e. Tingkat kecanggihan tehnik-tehnik pengggaran modal yang digunakan. 
f. Tingkat rasionalitas penggunaan asset tetap. 
g. Tingkat kegunaan (usefulness) dari asset tetap yang diadakan  
h. Tingkat penggunaan komputer dalam praktik manajemen asset tetap. 
Tingkat efisiensi praktik pengelolaan aset tetap diukur dengan menjumlahkan nilai dari 
kedelapan indikator tersebut. Total skor untuk kedelapan indikator ini akan terletak antara 
8 sampai dengan 72, dan semakin tinggi nilai total skor menunjukkan semakin tinggi 
tingkat efisiensi pengelolaan aset tetap UKM tersebut.  
 
5. Financial planning. 
McMahon (1998) dalam meneliti praktik perencanaan keuangan (financial 
planning) dan kontrolnya, termasuk tujuan keuangan dan target keuangan, analisis 
volume-biaya, pricing, financial budgeting dan financial control, dan pusat-pusat 
pertanggung-jawaban manajerial. Aspek-aspek tersebut merupakan konteks utama dalam 
perencanaan keuangan. Penelitian ini tidak hanya akan memperhatikan konteks dari 
perencanaan keuangan, tetapi juga efisiensi dari praktik-praktik perencanaan keuangan 
(financial planning practices). Efisiensi praktik perencanaan keuangan didefinisikan 
sebagai kualitas dan manfaat perencanaan tersebut dan diukur dengan menggunakan skala 
sembilan titik atas delapan indikator berikut ini: 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap financial planning. 
b. Frekuensi persiapan master budget. 
c. Keterlibatan pemilik/manajer dalam menyiapkan master budget. 





e. Kegunaan (usefulness) dari master budget dalam menyediakan informasi guna 
pengambilan keputusan bisnis. 
f. Frekuensi dilakukannya pembandingan antara budget dengan realisasinya. 
g. Rasionalitas tehnik-tehnik perencanaan keuangan yang digunakan dalam analisis 
keuangan. 
h. Tingkat penggunaan komputer dalam perencanaan keuangan. 
Tingkat efisiensi praktik perencanaan keuangan diukur dengan menjumlahkan nilai dari 
kedelapan indikator tersebut. Total skor untuk kedelapan indikator ini akan terletak antara 
8 sampai dengan 72, dan semakin tinggi nilai total skor menunjukkan semakin tinggi 
tingkat efisiensi praktik perencanaan keuangan UKM tersebut.  
 
Berikut ini penjelasan tentang definisi dan pengukuran variabel-variabel bebas yang 
terkait dengan karakteristik keuangan UKM seperti yang tersaji dalam Gambar 2.5 (b) yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
1. Current ratio (CUR) 
Rasio ini merupakan salah satu proksi yang dapat digunakan untuk mengukur likuiditas 
perusahaan. Liquidity mengacu kepada keseluruhan tingkat kas dan setara kas yang 
dipegang oleh perusahaan. Ketika digunakan untuk menentukan karakteristik keuangan 
perusahaan, liquidity sering diukur dalam bentuk rasio. Ada dua rasio yang dapat 
digunakan, yakni current ratio dan quick ratio. Penelitian ini menggunakan dua ukuran 
ini untuk mengukur likuiditas perusahaan. Data mengenai kedua rasio ini dapat dihitung 
menggunakan data laporan keuangan (data sekunder) dan ditanyakan langsung kepada 
responden UKM. 
2. Debt Ratio (DER) 
Rasio ini merupakan salah satu proksi untuk mengukur financial leverage perusahaan. 
Ross et al (1999) mengatakan bahwa financial leverage terkait dengan tingkat dimana 
perusahaan lebih bergantung pada pendanaan hutang daripada pendanaan ekuitas. 
Penelitian ini menggunakan rasio total hutang terhadap total ekuitas (atau DER) untuk 
mengukur financial leverage. Data mengenai rasio ini dihitung berdasarkan data laporan 
keuangan (data sekunder) dan ditanyakan langsung kepada responden UKM. 
3. Total asset turnover (TAT) 
Rasio ini merupakan salah satu proksi untuk mengukur aktifitas perusahaan. Total asset 
turnover diukur dengan membagi total penjualan dengan total asset perusahaan. Data 
mengenai rasio ini dihitung berdasarkan data laporan keuangan (data sekunder) dan 
ditanyakan langsung kepada responden UKM. 
 
 
4.8 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Survey 
 
 Sebelum instrumen survey dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian, maka instrumen itu harus diuji terlebih dahulu validitas dan 
reliabilitasnya. Reliabilitas instrumen diuji dengan Cronbach’s Alpha. Tabel 4.2 berikut ini 
berisikan ringkasan hasil pengujian reliabilitas instrumen survey yang digunakan dalam 
penelitian ini. Secara umum, instrumen yang digunakan banyak mempunyai reliabilitas yang 
cukup tinggi yakni berada di atas 0.90.  
 




Cronbach's Alpha Based 






1. Efisiensi praktik sistem informasi akuntansi .958 .957 8 
2. Efisiensi praktik pelaporan dan analisis keuangan  .948 .933 9 
3a. Efisiensi praktik manajemen modal kerja: Kas .952 .952 8 
3b. Efisiensi praktik manajemen modal kerja: Piutang usaha .961 .962 9 
3c. Efisiensi praktik manajemen modal kerja: Persediaan .908 .914 8 
4. Effisiensi praktik manajemen asset tetap. .931 .930 8 
5. Efisiensi praktik perencanaan keuangan .943 .944 8 
 
Tabel 4.3 berikut ini berisikan ringkasan hasil pengujian validitas item-item pertanyaan 
instrumen survey yang digunakan dalam penelitian ini. Secara umum, instrumen yang 
digunakan banyak yang sudah valid dan ada beberapa yang tidak valid dikeluarkan dalam 
analisis.  Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
3. Item yang tidak valid selanjutnya akan dihilangkan dari instrument final. 
  





1. Efisiensi praktik sistem informasi akuntansi 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap sistem informasi akuntansi .866 Valid 
b. Frekuensi penyajian informasi akuntansi .879 Valid 
c. Kecepatan sistem informasi akuntansi dalam merefleksikan transaksi bisnis .830 Valid 
d. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penyajian informasi akuntansi .835 Valid 
e. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penginterpretasian dan penggunaan   informasi 
akuntansi .886 
Valid 
f. Keberalasan sistem informasi akuntansi yang ada. .917 Valid 
g. Kegunaan informasi akuntansi dalam pembuatan keputusan .924 Valid 
h. Tingkat komputerisasi dalam sistem informasi akuntansi. .676 valid 
2. Efisiensi praktik pelaporan dan analisis keuangan  
a. Sikap pemilik/manajer terhadap pelaporan keuangan  .898 Valid 
b. Sikap pemilik/manajer terhadap analisis keuangan. .808 Valid 
c. Frekuensi penyajian laporan keuangan. .834 Valid 
d. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penyajian laporan keuangan. .923 Valid 
e. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penginterpretasian dan penggunaan laporan 
keuangan. .929 
Valid 
f. Manfaat laporan keuangan dalam pengambilan keputusan mengenai pengelolaan 
posisi keuangan bisnis. .889 
Valid 
g. Frekuensi dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan .868 Valid 
h. Manfaat rasio-rasio keuangan yang diterapkan dalam analisis keuangan bisnis  .356 Tidak valid 
i. Tingkat komputerisasi dalam praktik pelaporan keuangan dan analisis keuangan .097 Tidak valid 
3a. Efisiensi praktik manajemen modal kerja: Kas 




b. Frekuensi penyajian anggaran kas. .839 Valid 
c. Keterlibatan pemilik/manajer dalam pembuatan anggaran kas. .825 Valid 
d. Keterlibatan pemilik/manajer dalam penginterpretasian dan penggunaan anggaran 
kas. .799 
Valid 
e. Manfaat laporan keuangan dalam pengambilan bisnis. .909 Valid 
f. Penerapan teori manajemen kas dalam menentukan target cash balance. .877 Valid 
g. Rasionalitas atau tingkat keberterimaan ketetapan cash balance. .824 Valid 






Tabel 4.3 Ringkasan hasil pengujian validitas instrument …… lanjutan 
3b. Efisiensi praktik manajemen modal kerja: Piutang usaha 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap pengelolaan piutang. .783 Valid 
b. Frekuensi review atau penilaian terhadap jangka waktu kredit bagi para debitur 
perusahaan. .908 
Valid 
c. Persepsi tingkat rasionalitas penentuan jangka waktu kredit.  .876 Valid 
d. Frekuensi review atau penilaian terhadap kebijakan diskon perusahaan. .891 Valid 
e. Persepsi tingkat rasionalitas penentuan tingkat diskon kredit yang ditawarkan 
perusahaan. .916 
Valid 
f. Frekuensi review atau penilaian terhadap piutang-piutang perusahaan yang 
bermasalah. .940 
Valid 
g. Persepsi tingkat rasionalitas penentuan piutang bermasalah perusahaan. .740 Valid 
h. Menggunaan teori manajemen piutang dalam praktik pengelolaan piutang bisnis. .838 Valid 
i. Tingkat penggunaan komputer dalam pengelolaan piutang usaha. .683 Valid 
3c. Efisiensi praktik manajemen modal kerja: Persediaan 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap pengelolaan persediaan. .673 Valid 
b. Frekuensi dilakukannya penilaian atau review terhadap perputaran persediaan. .811 Valid 
c. Frekuensi dilakukannya penilaian atau review terhadap tingkat persediaan. .834 Valid 
d. Rasionalitas atau tingkat penerimaan responden terhadap tingkat perputaran 
persediaan pada perusahaannya.  .779 
Valid 
e. Rasionalitas atau tingkat penerimaan responden terhadap level persediaan yang 
dimiliki.  .636 
Valid 
f. Manfaat anggaran persediaan dalam menyediakan informasi bagi pengambilan 
keputusan bisnis.  .677 
Valid 
g. Penggunaan teori pengelolaan persediaan dalam praktik mengelola persediaan 
perusahaan. .645 
Valid 
h. Tingkat penggunaan komputer dalam penyiapan anggaran kas. .355 Tidak valid 
4. Effisiensi praktik manajemen asset tetap. 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap praktik pengelolaan asset tetap. .822 Valid 
b. Sikap pemilik/manajer dalam mengukur dan menilai capital project sebelum membuat 





c. Frekuensi penggunaan tehnik-tehnik penggaran modal sebelum membuat keputusan 
investasi. .774 
Valid 
d. Tingkat rasionalitas penggunaan anggaran modal .801 Valid 
e. Tingkat kecanggihan tehnik-tehnik pengggaran modal yang digunakan. .760 Valid 
f. Tingkat rasionalitas penggunaan asset tetap. .827 Valid 
g. Tingkat kegunaan (usefulness) dari asset tetap yang diadakan  .643 Valid 
h. Tingkat penggunaan komputer dalam praktik manajemen asset tetap. .610 Valid 
5. Efisiensi praktik perencanaan keuangan 
a. Sikap pemilik/manajer terhadap financial planning. .821 Valid 
b. Frekuensi persiapan master budget. .856 Valid 
c. Keterlibatan pemilik/manajer dalam menyiapkan master budget. .827 Valid 
d. Keterlibatan pemilik/manajer dalam menginterpretasikan dan menggunakan master 
budget. .763 
Valid 
e. Kegunaan (usefulness) dari master budget dalam menyediakan informasi guna 
pengambilan keputusan bisnis. .872 
Valid 
f. Frekuensi dilakukannya pembandingan antara budget dengan realisasinya. .865 Valid 
g. Rasionalitas tehnik-tehnik perencanaan keuangan yang digunakan dalam analisis 
keuangan. .813 
Valid 
h. Tingkat penggunaan komputer dalam perencanaan keuangan. .564 Tidak valid 
Item-item pertanyaan yang tidak valid kemudian dihilangkan dari instrument. 
 
4.9 Pengembangan Model 
 
 Berikut ini model matematis umum yang dikembangkan untuk penelitian ini. 
PRO = f(CUR, DER, TAT, EFF)  …….. persamaan 1. 
dimana: 
PRO = variabel profitability ratio yang terdiri atas tiga ukuran yakni ROS, ROA, dan ROE. 
CUR = variabel liquidity ratio = current ratio = current asset  current liability 
DER = variabel financial leverage ratio = debt ratio = total debt  total equity 
TAT = variabel activity ratio = total asset turnover = total sales  total assets 
EFF = variabel-variabel terkait efisiensi praktik-praktik manajemen keuangan. 
 
Variabel EFF merupakan variabel multi-dimensi yang diukur dengan 57 item yang berkaitan 
dengan praktik-praktik manajemen keuangan dengan skala sembilan titik.  
 
Selanjutnya, untuk melihat pengaruh efisiensi praktik-praktik manajemen keuangan 
dan karakteristik keuangan UKM terhadap profitabilitas UKM maka penelitian ini akan 
menggunakan model multivariate canonical. Analisis canonical digunakan karena ada tiga 
variabel untuk mengukur profitability yang digunakan dalam penelitian ini (yaitu ROS, ROA, 
dan ROE) dan analisis canonikal dapat digunakan untuk menguji pengaruh dari multiple 
independent variables terhadap multiple dependent variables. Standar pengujian asumsi 
terhadap model multivariate canonical akan dilakukan sebelum estimasi-estimasi parameter 
tersebut digunakan untuk menyimpulkan tentang pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 








1ROSi + 2ROAi + 3ROEi =  b1CURi + b2DERi + b3TATi + b4EFFi + i  ….Persamaan 2. 
 
dimana i adalah sampel UKM ke-1, 2, 3, …, n; dan 1, 2, 3, b1, b2, b3 merupakan standardized 
coefficients untuk variabel-variabel berturut-turut: ROS, ROA, ROE, CUR, DER, TAT, dan 
EFF, serta i merupakan error estimasi. 
 
4.10 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
 
Sesuai dengan kontrak kerja untuk tahun pertama penelitian, penelitian ini dilaksanakan dalam 
218 hari kalender, artinya diperpendek dari rencana semula dua belas bulan menjadi  hanya 
sekitar tujuh bulan. Penelitian dimulai tanggal 6 April 2009 sampai dengan 9 November 2009. 
Perincian skedul pelaksanaan kegiatan penelitian ini tertera di dalam Tabel 4.4.  
 




Tahun pertama bulan ke- Tahun kedua bulan ke- 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Pengujian instrument                                       
2 Pengumpulan data 
sekunder 
                                  
3 Pengumpulan data primer 
(survey) 
                                   
4 Pengujian dan 
penyempurnaan model 
                                      
5 Analisa hasil pengolahan 
data 
                                      
6 Penyusunan laporan                                       
7 Seminar Hasil dan 
persiapan publikasi 
                                      
8 Penerapan model dan 
pelatihan financial 
management bagi UKM 
                                      
 
Tahun pertama diarahkan untuk mengeksplorasi dan menguji model financial management 
yang diterapkan oleh kelompok sampel penelitian dan kemudian akan dicoba mengembangkan 
model pengelolaan yang sesuai. Di tahun kedua, diharapkan model yang dikembangkan dapat 
diperkenalkan kepada kelompok sampel penelitian. 
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